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KATA PENGANTAR

Iman Katolik mengajarkan bahwa seluruh umat manusia berasal dari
Allah. Manusia adalah makhluk yang paling mulia yang diciptakan Allah untuk
bekerjasama dengan-Nya melestarikan alam ciptaan yang telah la anugerahkan
kepada manusia. Namun kenyataan yang tak pernah dapat dihindari ialah bahwa
dalam kehidupannya di dunia, manusia selalu condong kepada sesuatu yang
jahat, yang tidak baik, yang disebut oleh kita orang-orang beriman sebagai dosa.
Kecenderungan untuk berbuat dosa atau yang disebut sebagai concupiscentia ini
menjadi sesuatu yang tidak terlepas dari diri manusia selama ia hidup, dan ini

menjadi sebuah perjuangan seumur hidupnya.

Semua manusia pada dasarnya adalah makhluk yang tak dapat dipisahkan
dari kehidupan sosial. Setiap pribadi memiliki keinginan terdalam yang ada pada
dirinya untuk diterima sebagai anggota dalam suatu komunitas masyarakat. Maka
dari itu, penolakan merupakan sesuatu yang akan sangat menyakiti hati seorang
manusia. Dalam konteks masyarakat Yahudi pada masa Yesus, orang-orang
berdosa adalah orang-orang yang mendapatkan penolakan secara terang-terangan
dalam kehidupan sosial. Kaum pendosa disingkirkan dalam pergaulan, karena
mereka dianggap sebagai manusia-manusia yang tidak pantas didekati dan
diajak untuk berelasi. Sudah pasti bahwa perlakuan ini dapat berbahaya sebab
dapat menimbulkan keputusasaan dalam diri para pendosa untuk memperbaiki
diri dan kehidupan mereka menjadi lebih baik. Perlakuan yang berbeda datang
dari diri Yesus yang adalah Allah sendiri. Ia justru merangkul kaum pendosa,

bergaul dengan mereka dan mendengarkan dan merasakan secara langsung keluh

Vi



kesah kehidupan kaum pendosa, dan ini melahirkan pengharapan baru dalam diri
kaum pendosa. Atas dasar tindakan Yesus ini, para pendosa pun mulai berani
untuk bertindak memperbaiki masa lalu mereka sebab mereka merasakan bahwa

di dalam Allah, mereka diterima dan memperoleh kehidupan.
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ABSTRAKSI

Perumpamaan tentang anak yang hilang adalah sebuah perumpamaan khas
yang ada dalam Injil Lukas. Perumpamaan ini dikemukakan Yesus dengan
berlatarbelakangkan sungut-sungut orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat karena
Yesus menerima, duduk, dan makan bersama-sama dengan para pemungut cukai
dan orang-orang berdosa. Perumpamaan ini dimulai dengan pengungkapan ketiga
tokoh: seorang ayah dan kedua anak laki-lakinya (yang sulung/tua-Yunani:
Presbuteros, dan yang bungsu/muda-Yunani: Neoteros). Dikisahkan bahwa si
anak bungsu meminta harta warisannya kepada ayahnya dan memutuskan untuk
memboroskannya di negeri asing. Kehabisan harta dan bencana kelaparan
menggiringnya kepada perbandingan kehidupannya di negeri yang asing dengan
kehidupannya yang dulu di rumah ayahnya, dan ia menemukan bahwa
perbuatannya yang pergi dari rumah ayahnya adalah sebuah kesalahan besar,

karena ia telah menjauhkan diri dari sumber kehidupannya.

Tindakan si anak bungsu membahasakan bagamana seorang berdosa itu.
Dari perasaan tidak kerasan dengan Allah, orang-orang berdosa memutuskan
untuk berpaling dari hadapan wajah-Nya. Mereka menganggap bahwa hukum
Allah bukanlah cara Allah untuk membebaskan mereka (dari bahaya kematian),
melainkan sebagai pengekang kebebasan mereka (untuk melakukan apa pun yang
disenangi mereka). Selama manusia berdosa, rahmat Allah yang menghidupkan

selalu terbuka baginya. Namun jika tanpa kerja sama dengan rahmat itu, manusia



tidak akan dapat selamat. Kerja sama ini harus dimulai dengan pertobatan dari

pendosa itu sendiri.

Dengan tetap tinggal dalam situasi dosa, manusia tidak dapat memperoleh
statusnya sebagai anak Allah. Ia masih berada di luar lingkaran keluarga Allah,
dan dengan demikian tidak dapat memperoleh rahmat kehidupan. Dengan
berdosa, ia akan binasa, sedangkan jika ia bertobat ia akan memperoleh hidup.
Dalam perumpamaan, sang ayah merangkul mereka berdua: baik si anak bungsu
maupun si anak sulung yang dikuasai kemarahannya. Cinta yang ia curahkan
kepada anak-anaknya adalah sama dan tiada pembedaan. Mereka tetap adalah
anaknya, dan segala miliknya adalah juga milik mereka, tak peduli bagaimana
masa lalu mereka. Demikianlah Allah mengasihi seluruh umat manusia, tak peduli
dengan dosa yang dilakukan mereka. Ketika mereka dengan kesadaran diri dan
kehendak bebasnya datang kepada Allah, mengakui kesalahannya dengan segala
rencana perbaikan diri, maka Allah akan menerima mereka dengan belas kasih-

Nya yang menghidupkan.

Pertobatan pertama-tama harus dimulai dari pikiran. Dalam perumpamaan
ini kita melihat dalam ayat 17-18, bagaimana si anak bungsu memulai
pertobatannya dengan permenungan akan kehidupannya. la berbicara kepada
dirinya sendiri: “di sini saya mati kelaparan, sedangkan di rumah bapaku ada
kelimpahan makanan. Saya sudah berbuat suatu kesalahan besar dengan
meninggalkannya. Saya akan mati! Buat apa saya terus menyusahkan diri saya di
sini? Lebih baik saya pulang kepada bapa dan mengakui kesalahan saya. Biarpun

saya tidak diterima sebagai anak, setidaknya saya dapat mengabdikan diri saya
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sebagai seorang hamba di sana. Dengan begini, saya akan selamat.” Dengan
pengharapannya ini, ia memberanikan diri untuk pulang. Ia mewujudnyatakan apa

yang dipikirkannya.

Seorang pendosa pertama-tama perlu untuk membenamkan dirinya dalam
kerja sama dengan rahmat (pengampunan) yang Allah sediakan. Ia perlu berusaha
untuk mencari, menemukan dan menyadari bahwa Allah senantiasa mencintai
dirinya dan cinta Allah ini tidak dapat diubah oleh apa pun. Lukas menggunakan
tokoh ayah sebagai gambaran kasih Allah yang tak terbatas ini. Sebagaimana sang
ayah yang menyambut kepulangan anaknya dengan belas kasih dan perayaan
sukacita yang besar, demikian pula Allah akan menyambut setiap pendosa dengan

kemaharahiman dan belas kasih-Nya dalam sukacita seisi surga.

Tindakan si anak sulung yang tidak ingin menerima kepulangan adiknya
menggambarkan orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat yang merasa tidak puas
dengan tindakan Yesus. Mereka masih berada pada pemahaman yang salah akan
kasih Allah. Meski demikian, kekeliruan itu tidak menutup kasih Allah kepada
mereka. Kasih Allah tetap merangkul mereka, sama seperti la merangkul kaum
pemungut cukai dan orang-orang berdosa. Sang ayah yang keluar dari rumah dan
mencoba memberikan pengertian yang benar kepada si anak sulung merupakan
tindakan yang serupa dengan apa yang dilakukan Yesus saat itu. Yesus yang
adalah Allah mencoba memberikan pengertian kepada mereka tentang kasih Allah
melalui penyampaian perumpamaan ini. Melalui tokoh anak sulung, Yesus ingin
mengatakan bahwa “segala yang dimiliki Allah adalah milik mereka pula” (bdk.

ayat 32), oleh karenanya pertobatan orang-orang berdosa tidak boleh hanya

Xii



menjadi sukacita Allah, tetapi harus juga menjadi sukacita mereka. Yesus
mengakhiri perumpamaan ini dengan akhir yang “menggantung”, yang memantik
mereka untuk melakukan refleksi atas diri mereka sendiri. Pada intinya kasih
Allah kepada mereka adalah sama seperti kasih-Nya kepada para pemungut cukai
dan orang-orang berdosa. Yang diperlukan adalah tanggapan dari mereka. Jika

mereka juga turut bertobat seperti si anak bungsu, maka mereka akan selamat.
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